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ABSTRAK 

MUH. FADHIL. Pendugaan Keragaman Genetik dan Seleksi Galur Sorgum F5 Hasil 
Persilangan Bioguma X Gando Keta terhadap Evaluasi Potensi Hasil (dibimbing oleh 
Dr. Muhammad Fuas Anshori, S.P., M.Si. dan Dr. Ir. Feranita Haring, MP.).  
 

Latar belakang. Indonesia adalah salah satu negara dengan potensi 

peningkatan hasil sorgum, namun produksinya terhambat karna dipengaruhi beberapa 

faktor seperti kurangnya bibit unggul. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menduga 

keragaman genetik dan menyeleksi galur sorgum F5 hasil persilangan Bioguma x Gando 

Keta untuk meningkatkan potensi daya hasil. Metode. Penelitian ini dilakukan di kebun 

percobaan BPSI Tanaman Serelia, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 

pada Juni-Otober 2023. Penelitian dirancang dalam bentuk augmented design dengan 

100 galur/genotipe sorgum F5 serta 3 varietas pembanding, yaitu Bioguma, Gando Keta 

dan Numbu. Data yang telah dihimpun kemudian dianalisis ragam menggunakan, 

heritabilitas serta korelasi. Hasil. F5-M-43, F5-M-41, F5-M-18, F5-M-91, F5-M-22, F5-M-

92, F5-M-16, F5-M-70, F5-M-50 dan F5-M-97 adalah galur-galur dengan potensi hasil 

tertinggi daripada ke tiga varietas pembanding. Sementara itu diameter batang tengah, 

panjang daun, sudut daun, jumlah ruas, biomassa, panjang malai, diameter tangkai malai 

dan bobot malai kering dan bobot biji kering adalah karakter dengan nilai heritabilitas 

tinggi. Adapun yang berkorelasi positif dengan komponen produksi adalah tinggi 

tanaman, tinggi letak malai, panjang malai, panjang daun, lebar daun, diameter batang 

bawah, diameter batang tengah, diameter tangkai malai, volume nira, jumlah ruas, 

biomassa, bobot malai basah dan bobot malai kering. Kesimpulan. Galur-galur dengan 

nilai produksi tinggi dapat dikembangkan untuk menjadi varietas baru berdaya hasil 

tinggi.  

 
Kata kunci: keragaman; produksi; potensi hasil 
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ABSTRACT 

MUH. FADHIL. Estimation of Genetic Diversity and Selection of F5 Sorghum 
Germplasm from Bioguma X Gando Keta Cross for Evaluation of Yield Potential 
(supervised by Dr. Muhammad Fuas Anshori, S.P., M.Si. dan Dr. Ir. Feranita Haring, 
MP.). 
 
Background. Indonesia is one of the countries with the potential to increase sorghum 
yields, but production is hampered due to several factors such as the lack of superior 
seeds. Aim. This study aims to estimate genetic diversity and select F5 sorghum strains 
from Bioguma x Gando Keta crosses to increase yield potential. Methods. This research 
was conducted in the experimental garden of BPSI Serereal Crops, Lau District, Maros 
Regency, South Sulawesi in June-October 2023. The research was designed in the form 
of augmented design with 100 F5 sorghum strains/genotypes and 3 comparison varieties, 
namely Bioguma, Gando Keta and Numbu. The data collected were then analyzed using 
variance, heritability and correlation. Results. F5-M-43, F5-M-41, F5-M-18, F5-M-91, F5-
M-22, F5-M-92, F5-M-16, F5-M-70, F5-M-50 and F5-M-97a re the strains with the highest 
yield potential than the three comparator varieties. Meanwhile, mid-stem diameter, leaf 
length, leaf angle, number of internodes, biomass, panicle length, panicle stalk diameter, 
dry panicle weight and dry seed weight are characters with high heritability values. Those 
that were positively correlated with production components were plant height, panicle 
height, panicle length, leaf length, leaf width, rootstock diameter, mid-stem diameter, 
panicle stalk diameter, juice volume, number of internodes, biomass, wet panicle weight 
and dry panicle weight. Conclusion. The strains with high production values can be 
developed into new high-yielding varieties. 
 
Keywords: diversity; production, yield potential. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan tanaman serealia biji-bijian 

yang termasuk famili Graminacea atau rerumputan. Persebaran sorgum di Dunia 

menempati urutan ke empat setelah gandum, jagung dan padi (Sihono et al., 2021). 

Sementara itu, luas lahan sorgum di Indonesia baru mencapai 8.000 Ha yang tersebar 

di berbagai daerah. Sorgum mengandung karbohidrat sehingga diharapkan dapat 

menjadi bahan pangan alternatif untuk mengurangi kebutuhan beras nasional (Arum et 

al., 2024).  

Pengembangan sorgum di Indonesia perlu didukung oleh ketersediaan varietas 

yang sesuai dengan ragam agroekologi (Munarti et al., 2022). Namun, produksi sorgum 

Indonesia masih sangat kecil jika dibandingkan dengan negara-negara lain (Rafsanjani 

et al., 2023). Tercatat dalam kurun waktu 5 tahun (2017-2021), volume impor gandum 

10,7 juta/tahun dengan nilai USD 2,8 miliar/tahun. Impor utama gandum berasal dari 

Ukraina yang saat ini pasokannya terganggu karna invasi Rusia (Hermawan & 

Andrianyta, 2023). Sementara itu, berdasarkan data dari Badan Pusat Statisitik (2019-

2020) jumlah produksi sorgum nasional sekitar 4.000-6.000 ton/tahun dan hanya 

tersebar di lima provinsi, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta dan 

Nusa Tenggara Timur (Rezza, 2024). Rendahnya produksi sorgum nasional dipengaruhi 

beberapa faktor, seperti kurangnya varietas unggul (Rafsanjani et al., 2023). Oleh karena 

itu, penggunaan varietas tanaman sorgum yang tepat harus diperhatikan untuk 

mendapatkan potensi produksi tanaman sorgum yang optimal di Indonesia karena 

masing-masing varietas sorgum memiliki ciri-ciri yang khas, seperti bentuk tanaman, 

tinggi tanaman, ketahanan terhadap hama penyakit serta ketahanan terhadap kondisi 

lahan, kerebahan, kandungan nira, rasa, dan umur panen (Ariefin et al., 2022). 

Varietas sorgum sangat beragam, baik dari segi daya hasil, umur panen, warna 

biji, rasa maupun kualitas biji (Rahman et al., 2022). Sorgum nasional yang mulai 

dibudidayakan secara luas adalah varietas bioguma (Harun et al., 2023) dan merupakan 

hasil pemuliaan dari sorgum varietas numbu (Nurhasanah et al., 2023). Varietas sorgum 

Gando Keta juga sering dimanfaatkan sebagai bahan pangan alternatif dan biasa diolah 

menjadi beras sorgum serta makanan ringan lainnya di Indonesia. Selain itu Gando Keta 

memiliki kandungan aktivitas antioksidan yang tinggi (Lestari et al., 2023). 

Peningkatan potensi hasil sorgum perlu menjadi perhatian khusus karena 

Indonesia sangat potensial berbagai pengembangan sorgum. Peningkatan potensi hasil 

sorgum nasional dapat dilakukan dengan berbagai upaya (Rohmatika et al., 2023). Salah 

satu cara untuk mendapatkan bibit unggul adalah dengan program pemuliaan tanaman. 

Genetika memainkan peran penting dalam menciptakan varietas baru yang unggul serta 

menghasilkan hasil pertanian yang lebih baik dan berkelanjutan (Ashar et al., 2024). 

Keragaman genetik merupakan modal dasar dalam pemuliaan tanaman. Berhasil 

tidaknya program pemuliaan tanaman sangat tergantung pada keragaman genetik yang 

tersedia pada populasi dasar.  
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Populasi dasar dengan variasi genetik tinggi akan memberikan respon yang baik 

terhadap seleksi karena akan memberikan peluang besar untuk mendapatkan 

keragaman genetik dengan gabungan dari sifat sifat yang diinginkan. Keragaman 

genetik yang tinggi selain memperbesar peluang kombinasi sifat-sifat baik yang 

diinginkan juga memungkinkan perbaikan karakter tanaman melalui seleksi secara 

langsung (Priyanto et al., 2018). Keragaman genetik dikatakan luas apabila σ2g ≥ 2(σσ2g) 

dan dikatakan sempit apabila σ2g < 2(σσ2g). Karakter yang menunjukkan keragaman 

genetik yang luas dapat diartikan bahwa faktor genetik memiliki pengaruh yang besar 

terhadap suatu karakter yang diamati (Lasmono et al., 2018). 

Keragaman genetik dapat memperbesar kemungkinan mendapatkan gonotipe 

yang lebih baik melalui metode seleksi (Sari et al., 2021). Metode seleksi yang biasa 

digunakan pada tanaman tipe menyerbuki sendiri adalah metode pedigree, bulk dan 

single seed descent (SSD) (Sulisyowati et al., 2016). Seleksi merupakan kegiatan utama 

dalam program pemuliaan tanaman untuk mengubah frekuensi gen dengan mengambil 

yang diinginkan dan membuang yang tidak diinginkan. Seleksi dapat dilakukan 

berdasarkan satu karakter dan beberapa karakter sekaligus. Karakter seleksi dapat 

dipilih berdasarkan nilai heritabilitas, keragaman genetik, serta hubungan dengan 

karakter hasil. Untuk mengetahui keeratan hubungan karakter hasil dengan karakter lain 

dapat diketahui dengan menggunakan analisis korelasi maupun sidik lintas (Insan, 

2016). Metode analisis korelasi sangat bermanfaat dalam program pemuliaan tanaman 

untuk mempelajari keeratan hubungan karakter kuantitatif dan sebagai dasar 

perencanaan program seleksi yang lebih efisien (Andriani et al., 2023). 

Kunci pemuliaan tergantung pada identifikasi dan evaluasi garis induk yang 

unggul. Garis induk dapat dievaluasi dengan dengan hubungan genetik, heterosis dan 

kemampuan penggabungan. Galur yang telah memasuki tahap F5 berarti telah melalui 

beberapa generasi seleksi untuk stabilitas genetic yang menunjukkan bahwa galur 

tersebut cenderung memiliki tingkat homositas tinggi karena proses seleksi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa galur-galur tersebut telah mencapai tingkat kombinasi genetik 

yang baik dan dibeberapa kasus galur F5 sering kali sudah mencapai UDHL (Uniformity 

Degree of Height Level) dan UDHT (Uniformity Degree of Height Trait), yang artinya 

keseragaman genetik dan fenotipik yang tinggi (Zhang, et al., 2024). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk menyeleksi 

dan mengetahui potensi hasil galur-galur sorgum F5 hasil persilangan Bioguma x Gando 

Keta. Informasi ilmiah yang diperoleh akan berguna bagi pengembangan sorgum 

varietas unggul berdaya hasil tinggi. 

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Tanaman Sorgum 

Sorgum merupakan tanaman pangan yang termasuk 5 jenis pangan terbesar 

dunia setelah gandum, padi, jagung dan barley. Tiap komponen sorgum dari batang 

sampai biji bisa dimanfaatkan, seperti nira dari batang untuk membuat bioethanol serta 

bijinya yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan pakan (Tarigan et al., 2024). 

Sorgum merupakan salah satu komoditas tanaman pangan penting yang berdaya 

adaptasi luas khususnya lahan marjinal dengan tingkat kesuburan tanah rendah (Azrai 
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et al., 2021). Walaupun dapat berproduksi dilahan kurang subur, ketinggian yang ideal 

untuk budidaya sorgum adalah kurang lebuh 800 m dpl (Siregar, 2015). 

Negara-negara utama penghasil sorgum adalah Amerika Serikat, India, China 

(Nurharini et al., 2016), dan Nigeria. Sementara itu di Indonesia, sorgum menempati 

urutan ketiga sebagai pangan dengan karbohidrat tinggi setelah padi dan jagung (Bakti, 

et al., 2023). Sorgum bisa menjadi solusi untuk mencegah krisis pangan yang dapat 

menyebabkan kekurangan gizi pada masyarakat. Namun, produksi sorgum di Indonesia 

masih terbilang rendah yang disebabkan beberapa faktor, seperti luasan lahan terbatas, 

penelitian dan pengembangan tanaman sorgum yang belum maksimal, nilai keunggulan 

komparatif dan kompetitif sorgum relatif masih rendah, serta usaha tani sorgum belum 

intensif (Maryono et al., 2019). 

Salah satu varietas sorgum yang dibudidaya di Indonesia adalah varietas Bioguma 

yang merupakan turunan dari sorgum varietas Numbu (Nurhasanah, et al., 2023). 

Bioguma termasuk sorgum varietas unggul baru yang dirilis oleh kementerian pertanian 

pada tahun 2019. Kelebihan dari sorgum bioguma adalah produksi biji yang lebih tinggi, 

ukuran batang besar, brix lebih tinggi, dan volume nira yang lebih tinggi (Bakti et al., 

2023). Varietas sorgum Gando Keta juga mulai dibudidayakan dengan keunggulan umur 

berbunga yang lebih cepat dibandingkan varietas nasional namun memiliki malai yang 

tergolong pendek (Rahman et al., 2022). 

1.2.2 Pemuliaan Tanaman Sorgum 

Upaya peningkatan produktivitas sorgum di Indonesia telah dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya melalui program pemuliaan Tanaman (Andriani, et al., 

2023). Pemuliaan tanamana (plant breeding) adalah perpaduan antara seni dan ilmu 

dalam merakit keragaman genetik suatu populasi tanaman tertentu menjadi lebih baik 

dan unggul (Syukur et al., 2012). Pengembangan varietas sorgum masih diupayakan 

salah satunya dengan menggunakan metode persilangan. Pembentukan varietas 

dengan menggunakan metode persilangan konvensional dilakukan dengan pemilihan 

populasi baru yang dibentuk. Galur-galur yang mewakili masing-masing karakter 

disertakan dalam proporsi tertentu untuk menciptakan populasi yang memiliki 

keragaman cukup untuk menyeleksi setiap karakter yang diinginkan. Tahapan 

pembentukan populasi sorgum meliputi tiga tahap, yaitu dimulai dengan seleksi tetua, 

interogasi gen mandul jantan (male sterility) dan persilangan acak antartetua (Azrai et 

al., 2021). 

Pencarian varietas unggul memerlukan seleksi genotipe tanaman sorgum melalui 

analisis setiap karakter agronomi tanaman, tetapi cara ini tidak efisien. Hal ini dapat 

diatasi dengan pencarian informasi tentang keeratan hubungan dan besarnya pengaruh 

terhadap produksi biji kering dan produksi biomassa tanaman sorgum (Ahmad et al., 

2014). Informasi tentang pewarisan karakter hasil dan komponen hasil sangat penting 

dalam menentukan karakter dan metode seleksi. Institut Pertanian Bogor telah 

melakukan persilangan varietas sorgum nasional dengan berbagai galur introduksi untuk 

memperluas keragaman genetik sorgum yang dapat diseleksi untuk berbagai karakter 

hasil, kualitas, dan daya adaptasi. Informasi tentang pewarisan karakter kualitatif juga 
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penting karena berpotensi untuk dijadikan marka dalam seleksi (Trikoesoemaningtyas et 

al., 2017). 

Keragaman yang tinggi akan semakin menguntungkan karena memudahkan 

dalam proses seleksi pemilihan karakter unggul yang dikehendaki (Widyapangesthi et 

al., 2022). Keragaman genetik merupakan suatu variasi di dalam populasi yang terjadi 

akibat adanya keragaman di antara individu yang menjadi anggota populasi (Kusuma et 

al., 2016). Semakin luas keragaman genetik yang dapat dilihat dari penampilan tanaman 

atau perbedaan keragaan menjadi peluang keberhasilan seleksi karena dapat memilih 

karakter yang diinginkan. Oleh karena itu, keterbatasan ragam genetik memacu kita 

untuk meningkatkan dan mencari sumber sumber genetik baru (Sihono et al., 2023). 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1. Mengetahui karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi dari sorgum F5 hasil 

persilangan Bioguma x Gando Keta 

2. Mengetahui karakter yang berkorelasi positif dengan produksi pada seleksi galur 

F5 hasil persilangan Bioguma x Gando Keta 

3. Mengetahui genotipe yang memiliki produksi tinggi pada sorgum F5 hasil 

persilangan Bioguma x Gando Keta terhadap ketiga varietas pembanding 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi acuan dalam proses lanjutan 

seleksi sorgum berdaya hasil tinggi. 

1.4 Hipotesis 

1. Terdapat karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi dari sorgum F5 hasil 

persilangan Bioguma x Gando Keta 

2. Terdapat karakter yang berkorelasui positif dengan produksi pada seleksi galur F5 

hasil persilangan Bioguma x Gando Keta 

3. Terdapat genotipe yang memiliki produksi tinggi pada sorgum F5 hasil persilangan 

Bioguma x Gando Keta terhadap ketiga varietas pembanding 

 

 

 

 

 


